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Abstract. Natural disasters such as earthquakes and tsunamis can cause death, damage, and property loss for humans. 
However, this event does not have a bad impact if a building is designed to be earthquake-resistant according to the SNI 
1726:2019 standard. SMAN 1 Nangapanda is a school located in the Ende district, this location is close to the coast which 
has the potential to pose a tsunami hazard; PkM aims to provide education to the school community regarding 
earthquake disaster mitigation so that disaster victims can be minimised. Implementing this PkM uses methods including 
material presentations, discussions, and quizzes; and installing evacuation routes at earthquake gathering points in the 
school environment. The team provided material with a duration of 15 minutes, then gave a quiz and ended with 
installing an earthquake evacuation route. The results of the PkM running smoothly, and satisfactorily, by the objectives, 
can be seen from the enthusiasm of the participants in analyzing the animated images in the pamphlets distributed, 
answering the quiz questions given, activeness in asking and arguing regarding natural disaster mitigation, as well as 
participation in the activity of installing evacuation route poles gathering point located in the school area. As a follow-up 
to community service, it is necessary to add simulation activities during the earthquake and tsunami, so that the entire 
school community can practice these situations. 
 
Keywords: earthquake, tsunami, mitigation, gathering point 
 
Abstrak. Bencana alam seperti gempa bumi dan tsunami bisa mengakibatkan kematian, kerusakan dan kehilangan 
harta benda bagi manusia. Namun, peristiwa ini tidak berdampak buruk jika suatu bangunan didesain tahan gempa 
sesuai dengan standar SNI 1726:2019. SMAN 1 Nangapanda merupakan sekolah berlokasi di daerah kabupaten Ende, 
lokasi tersebut berada dekat dengan pesisir pantai berpotensi menimbulkan bahaya tsunami; Tujuan dari PkM untuk 
memberikan edukasi kepada komunitas sekolah terkait mitigasi bencana gempa bumi sehingga korban bencana bisa 
diminimalisirkan. Pelaksanaan PkM ini menggunakan metode diantaranya presentasi materi, diskusi serta kuis; 
melakukan pemasangan jalur evakuasi titik kumpul gempa yang berada di lingkungan sekolah. Tim memberikan 
materi dengan durasi 15 menit, selanjutnya memberikan kuis dan diakhiri dengan pemasangan jalur evakuasi gempa. 
Hasil PkM berjalan dengan lancar, memuaskan, sesuai dengan tujuannya terlihat dari antusias peserta dalam 
menganalisa gambar-gambar animasi dalam pamflet yang dibagikan, menjawab pertanyaan kuis yang diberikan, 
keaktifan dalam bertanya dan berargumentasi terkait mitigasi bencana alam, serta partisipasi dalam kegiatan 
pemasangan tiang jalur evakuasi titik kumpul yang berada di lingkungan sekolah. Tindak lanjut dari pengabdian 
kepada masyarakat perlunya ditambahkan kegiatan simulasi pada saat terjadinya peristiwa Gempa dan Tsunami, 
agar seluruh komunitas sekolah bisa mempraktekkan situasi tersebut. 
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berkala pada semua wilayah daerah yang berpotensi terjadinya bencana alam tsunami dan 
gempa bumi (Dwilucky & Wahyudi, 2024). Memberikan pemahaman dan informasi kepada 
siswa-siswi kelas XII lokasi PkM terkait tindakan preventif sebelum terjadinya peristiwa gempa, 
tindakan dan persiapan apa saja yang harus dibuat saat dan setelah terjadinya peristiwa gempa 
serta tsunami, sehingga peristiwa tersebut dapat meminimalisir jumlah korban bencana alam 
merupakan tujuan penting dari PkM ini. 
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Bangunan sekolah lebih rentan mengalami kerusakan saat terjadinya bencana gempa 
bumi, mengapa demikian karena jarak antar dinding dalam kedua arah lebih besar jika 
dibandingkan dengan bangunan tempat tinggal (rumah), robohnya dan rusaknya bangunan 
sekolah dapat mengganggu kegiatan pendidikan (Boen, 2016). Urutan membangun bangunan 
tahan gempa adalah sebagai berikut diantaranya membuat bouwplank, mempersiapkan 
penulangan, membangun fondasi, menyiapkan adukan beton, membangun balok fondasi, 
membangun kolom, membangun dinding tembokan bata, membangun balok keliling, 
pemasangan rangka atap, membangun rangka langit-langit. Upaya lainnya dalam mengatasi 
permasalahan gempa adalah melakukan mitigasi gempa, preventif sebelum terjadi gempa, 
tindakan yang perlu dilakukan saat dan sesudah terjadi gempa (Tahir, et al., 2020) (Rahmasari 
& Giyarsih, 2024). 

Adapun hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat lainnya menyatakan 
pentingnya memberikan pelatihan tentang defenisi gempa, dan peristiwa lainnya yang 
disebabkan karena gempa menggunakan media gambar (menempelkan gambar dipapan tulis), 
dan memberikan praktik mitigasi apabila terjadi gempa pada saat berada di dalam kelas. 
(Subagia, 2015). Adapun penelitian lainnya yang membahas hal yang sama dengan judul 
peningkatan kesiapsiagaan siswa sekolah dasar dalam menghadapi bahaya gempa bumi dan 
tsunami, dalam penelitian PkM ini materi terkait gempa, tsunami, disajikan dalam bentuk video 
dan simulasi terkait mitigasi bencana dilakukan menggunakan nyanyian dan peragaan(Kharisna 
et al., 2023). Adapun penelitian lainnya yang membahas pentingnya pengenalan upaya mitigasi 
bencana gempa bumi untuk siswa dengan sosialisasi terkait bencana alam dan dilakukan 
pretest dan posttest, hasil kuesioner menunjukan siswa dapat mengetahui jenis-jenis bencana 
alam dan dapat menyelamatkan dirinya (Partuti & Umyati, 2019)  

Selain itu juga beberapa ide seperti pengembangan permainan sirkuit mitigasi bencana 
gempa bumi untuk meningkatkan self awareness siswa, dengan bermain beberapa permainan 
Permainan pos 1 Pijakan Kaki, permainan pos 2 berlari zig zag, pos 3 Lompat Tali, pos 4 
Merangkak di terowongan turut menjadi ide yang baik dalam sosialisasi mitigasi bencana 
gempa bumi(Ningtyas & Risina, 2018). Selain itu, untuk mempermudah pelaksanaan mitigasi 
bencana, dirasa perlu untuk membentuk berbagai lembaga yang berasal dari civitas akademika, 
baik dari kalangan mahasiswa atau dosen, untuk membantu melaksanakan mitigasi serta 
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat dalam proses mitigasi. Dalam 
implementasinya, lembaga-lembaga tersebut sudah berusaha memberikan fungsi yang nyata 
dalam berbagai kegiatannya. Hal tersebut dapat dilhat dari berbagai kegiatan seperti pelatihan, 
seminar dan simulasi gempa (Nursyabani et al., 2020). Lebih lanjut  upaya mitigasi dalam 
penanganan gempa bumi pada peserta didik, khususnya siswa dengan menggunakan 
pendekatan pembelajaran model PURINA yang didasari penguatan manajemen bencana melalui 
pendidikan sejak dini dalam bentuk penerapan kurikulum pembelajaran kebencanaan di tingkat 
satuan pendidikanturut menjadi pilihan yang baik untuk dilakukan (Irawan et al., 2022). 

Alasan Tim pengabdian kepada masyarakat memilih SMAN I Nangapanda sebagai lokasi 
kegiatan karena secara geografis letak pantai Nangapanda berada pada sisi belakang sekolah ini 
dengan jarak 3 meter, terdapat permasalahan pantai di Nangapanda sering terjadi abrasi, lokasi 
ini merupakan lokasi tepat untuk melakukan kegiatan mitigasi bencana karena lokasi tersebut 
berpeluang terjadinya tsunami saat terjadinya gempa. Adapun upaya yang perlu dilakukan 
untuk mengatasi permasalahan atau meminimalisir bencana gempa adalah dengan 
merencanakan bangunan tahan gempa sesuai dengan standar SNI 1726:2019 (cara struktur) 
dan melakukan mitigasi bencana untuk meminimalisir resiko yang terjadi (cara non struktur) 
(Tampubolon, Sarassantika & Suarjana, 2022). 

 

 METODE PELAKSANAAN  

Pada awal melakukan kegiatan ini kami mengalami kendala seperti jarak lokasi 
pengabdian kepada masyarakat cukup jauh dari tempat tinggal kami, kami memerlukan 
perjalanan 7-8 jam untuk sampai ke lokasi PkM, namun semuanya berjalan dengan lancar, 
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karena koordinasi yang baik dengan pihak sekolah. Adapun metode yang kami gunakan 
diantaranya penyampaian materi; diskusi dan kuis; melakukan pemasangan jalur evakuasi titik 
kumpul gempa yang berada di lingkungan sekolah. Sebelum melakukan sosialisasi ke sekolah, 
kami mendesain terlebih dahulu pamflet terkait mitigasi bencana gempa dan tsunami sebelum, 
saat, sesudah, terjadinya gempa, agar siswa-siswi mudah memahami dengan penjelasan yang 
menarik dan menyenangkan., selain itu juga kami mendesain sebuah tiang jalur evakuasi titik 
kumpul, dimana tiang jalur evakuasi titik kumpul tersebut akan dipasang di lingkungan sekolah 
lokasi PkM. Pamflet yang kami desain berisikan informasi tindakan preventif sebelum 
terjadinya peristiwa gempa dan tsunami dan tindakan yang perlu dibuat saat serta sesudah 
terjadinya peristiwa gempa dan tsunami menggunakan animasi kartun (Silitonga & Rosyida, 
2015) (Sambodo, Purnama & Wardati, 2015). Adapun informasi yang disajikan dalam pamfet 
mitigasi bencana adalah preventif yang dilakukan sebelum terjadinya gempa, persiapan serta 
tindakan yang harus dilakukan saat terjadi gempa, hal-hal yang perlu dilakukan setelah 
terjadinya gempa (Widyasanti, et al., 2024) serta sosialisasi mitigasi bencana alam dan 
pemasangan jalur evakuasi titik kumpul (Jayadi, et al., 2022).  

Tim PkM membagi siswa-siswi dalam beberapa kelompok kecil dan membagikan pamflet 
terkait mitigasi bencana alam gempa dan tsunami yang telah didesain. Pendistribusian pamfet 
mitigasi bencana sebanyak 15 lembar, setiap kelompok kecil mendapatkan sebanyak 1 pamflet 
mitigasi. Siswa-siswi kelas XII mengamati pamflet mitigasi bencana yang sudah dibagikan 
sebelumnya dalam kelompok. Selanjutnya, tim PkM menjelaskan secara garis besar, preventif 
sebelum, persiapan dan tindakan yang harus dibuat saat dan setelah terjadi peristiwa gempa 
bumi (mitigasi peristiwa gempa bumi).  Lebih lanjut dilakukan diskusi kelas terkait penjelasan 
mitigasi peristiwa tsunami dan gempa bumi. Tim PkM memberikan penjelasan kepada pihak 
sekolah dalam memberikan rekomendasi lokasi strategis untuk memasang tiang area-area 
evakuasi serta titik kumpul, lokasi pemasangan area evakuasi titik kumpul harus berada di 
lingkungan terbuka dan tidak berdekatan dengan gedung atau pepohonan. PkM ini di akhiri 
dengan tim PkM bersama siswa dan beberapa perwakilan Guru menggali dan memasang tiang 
area evakuasi dan titik kumpul. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan ini terlaksana di Sekolah SMAN 1 Nangapanda, pada tanggal 16 Maret 2023 
selama 1 hari berfokus pada sosialisasi edukasi mitigasi bencana alam gempa dan tsunami agar 
bisa meminimalisir korban bencana alam. Kegiatan sosialisasi berlangsung 40 menit. 10 menit 
pertama pemateri membagikan pamflet mitigasi bencana alam gempa dan tsunami yang telah 
didesain kepada siswa-siswi dalam kelompok-kelompok kecil, dan siswa-siswi mengamati 
pamflet yang telah dibagikan; siswa-siswi yang mengikuti sosialisasi ini adalah siswa-siswi 
kelas XII (Yunia, et al., 2020) (Lestari, et al., 2024). 

 

 
 

Gambar 1. Kegiatan membagikan pamflet mitigasi bencana alam gempa dan tsunami 
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15 menit selajutnya pemateri memberikan edukasi secara garis besar preventif sebelum 
terjadinya peristiwa bencana alam, serta tindakan yang harus dibuat saat dan sesudah 
terjadinya peristiwa tsunami dan gempa bumi (Taslim & Akbar, 2019). 

 

 
 

Gambar 2. Kegiatan memberikan edukasi terkait mitigasi bencana alam gempa dan tsunami 
 

15 menit pada sesi terakhir sosialisasi ini, adalah sesi diskusi tanya jawab, dan berargumentasi 
antara pemateri dan siswa-siswi kelas XII. Hasil dari kegiatan sosialisasi ini sangat baik, siswa-
siswi sangat antusias dalam mendengarkan edukasi terkait mitigasi dan aktif bertanya serta 
mengeluarkan argumetasi atau pendapat sehingga suasana dikelas sangat hidup atau aktif. 

Kegiatan pemasangan tiang jalur evaluasi dan titik kumpul dilaksanakan setelah kegiatan 
sosialisasi selesai, dimana lokasi tersebut berada di lingkungan sekolah, daerah terbuka, tidak 
berdekatan dengan pepohonan sehingga menjadi lokasi strategis sebagai tempat untuk 
memasang tiang area-area evakuasi dan titik kumpul. Pada pemasangan tiang ini tim PkM tidak 
bekerja sendiri dibantu siswa dan stakeholder sekolah. Pihak sekolah sangat senang sudah 
mempunyai tiang jalur evakuasi dan titik kumpul sehingga bisa digunakan sebagai tempat jalur 
evakuasi pada kondisi darurat saat peristiwa tsunami dan gempa itu terjadi (Putri, 2020).  
 

 
 

Gambar 3. Kegiatan memasang tiang area evakuasi dan titik kumpul 
 

Dengan adanya PkM ini siswa-siswi kelas XII mendapat banyak edukasi yang menarik dan 
menyenangkan terkait mitigasi peristiwa tsunami dan gempa bumi, dimana pengetahuan yang 
diperoleh bisa dilakukan saat kondisi darurat peristiwa tsunami dan gempa bumi hal ini 
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menjadi output/luaran PkM yang bermanfaat bagi masyarakat sekitar karena dapat 
meminimalisir korban saat terjadinya tsunami dan gempa bumi (Larobi & Handayani, 2022). 
Selain keuntungan terdapat juga kekurangan dalam kegiatan PkM ini diantaranya tim PkM 
hanya melakukan sosialisasi mitigasi akan peristiwa tsunami dan gempa bumi tanpa 
melaksanakan simulasinya sehingga siswa-siswa hanya mendapatkan edukasi saja, tanpa 
mempraktekan simulasi bencana alam (Benardi, et. al., 2024). Selama melakukan kegiatan PkM 
ini tim belum menemukan tingkat kesulitan yang berlebihan, kesulitan yang ditemukan saat 
membagikan pamflet mitigasi bencana alam gempa dan tsunami, pamflet yang dibagikan 
terbatas sehingga siswa-siswa harus duduk berkelompok untuk mendapatkan 1 pamflet 
mitigasi bencana alam gempa dan tsunami dalam kelompok. 

Kegiatan sosialisasi mitigasi gempa bumi dan pemasangan jalur evakuasi titik kumpul 
memberikan banyak sekali manfaat wawasan pengetahuan umum terkait gempa bumi, tsunami 
dan mitigasinya (Yutaro, et. al., 2023). Peserta mengerti preventif, serta tindakan konkrit yang 
harus dibuat ketika berada dalam kondisi gempa dan sesudahnya. Pada saat pelaksanaan 
kegiatan ini sikap peserta sangat antusias menerima materi yang diberikan oleh tim PkM 
terlihat dari keaktifan peserta dalam mengamati gambar dalam pamflet mitigasi, bertanya dan 
memberikan argumentasi terkait mitigasi (Minggra, 2023). Jika pada waktu tertentu dimasa 
akan datang, lokasi ini terjadi gempa, maka komunitas sekolah akan berlari menyelamatkan diri 
menuju ke jalur evakuasi titik kumpul ini. Sehingga dengan adanya pemasangan jalur evakuasi 
titik kumpul ini pada jangka panjang sangat bermanfaat sebagai tempat bagi komunitas sekolah 
untuk berkumpul menyelamatkan diri dari bencana gempa (Wahyuni, et. al., 2023). 

SIMPULAN DAN TINDAK LANJUT 

Dalam pelaksanaan kegiatan PkM ini ada beberapa hal yang bisa kami simpulkan dan bagikan 
sebagai saran untuk kelanjutan PkM selanjutnya. Tingkat kecapaian target sangat memuaskan 
dimana siswa-siswi kelas XII sangat antusias dalam menerima informasi terkait mitigasi 
bencana dan sangat aktif saat sesi diskusi. Selanjutnya, kegiatan sosialisasi mitigasi ini tepat 
sasaran karena lokasi sekolah SMAN 1 Nangapanda yang sangat berdekatan dengan pantai, 
berpeluang terjadinya bencana alam dan tsunami. Manfaat yang bisa tim PkM sampaikan dalam 
kegiatan ini adalah siswa-siswi mendapatkan informasi terkait tsunami, gempa, dan 
penanganannya dimana pengetahuan tersebut bisa dibagikan ke anggota keluarga dan orang-
orang terdekat, sehingga saat terjadi kondisi darurat yang tidak kita inginkan seperti peristiwa 
bencana alam gempa bumi dan tsunami, dapat meminimalisir jumlah korban bencana alam. 
Rencana tindak lanjut yang akan dilakukan dan direncanakan ialah perlu ditambahkan lagi 
kegiatan simulasi saat peristiwa tsunami dan gempa bumi selain edukasi mitigasi bencana dan 
pemasangan tiang jalur evakuasi titik kumpul. 
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